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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang memidikan penting di
dalam mendukung pembangunan bangsa. Tuntutan dilaia pendidikan telah
berubah, peranan yang harus dimainkan oleh duniadigikan dalam
mempersiapkan anak didik untuk berpartisipasi seecauh dalam kehidupan
bermasyarakat saat ini dan masa mendatang tergatdagrbeda dengan peranan
yang selama ini berlaku. Ada persepsi umum dalamadpendidikan yang
menganggap bahwa sudah merupakan tugas guru uetugaiar dan menyodori
peserta didik dengan materi pelajaran ataupun nmdsr pengetahuan lainnya
sehingga guru dianggap sebagai yang maha tahiebtaga sumber informasi.

Salah satu komponen pembangun bangsa yang dapagkdtkan melalui
pendidikan adalah Sumber Daya Manusia (SDM), segangGDM yang
berkualitas merupakan salah satu perwujudan fudgsi tujuan pendidikan
nasional, seperti tercantum dalam UU SISDIKNAS Ri@.Tahun 2003, Bab I,
pasal 3, sebagai berikut : “Pendidikan nasiondlubgsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanagagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, kmrtupituk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia beridsembertakwa kepada Tuhan



Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertagggwab”(hal 6).

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa pendidikan dapahgembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik secara optimsgéhingga dapat dikuasai
beberapa pengetahuan dan keterampilan yang ddpedpdian dalam kehidupan
peserta didik di masa yang akan datang.Upaya petalkrdalam merealisasikan
tujuan pendidikan nasional tersebut adalah dengasledggarakannya tiga
jenjang pendidikan, salah satunya yaitu jenjangdigékan dasar. Jenjang
pendidikan dasar yaitu jenjang pendidikan yang nu#ai jenjang pendidikan
mendasar, yang meliputi Sekolah dasar dan Madridmiaiyah, Dengan kata
lain Sekolah Dasar bagian dari pondasi suatu tinggsadidikan.

Peningkatan Sumber Daya Manusia dalam pendidikanjagtie keharusan
bagi individu, kelompok maupun bangsa dan negargy yagin maju karena
potensi akal yamg terdapat pada manusia merupakangy dasar untuk tumbuh
dan berkembang. Pembelajaran dan potensi merupsakéah satu kunci
keberhasilan peningkatan potensi sumberdaya mardaleanm memasuki era
globalisasi.

Pembelajaran merupakan proses belajar dan menggjapses mengajar
dilaksanakan oleh guru yang memiliki pengaruh kedtadap proses belajar yang
dilaksanakan oleh peserta didik, Proses pembetajasdibatkan beberapa unsur,
diantaranya guru, siswa, sarana, dan prasaraigi&uhigan sekitar serta interaksi

antara unsur-unsur yang lainnya, maka guru merupakssur yang paling



menentukan proses belajar mengajar. Oleh karerguitu mengajar siswa harus
dilaksanakan secara cermat dan tepat, agar dalesegpbelajar mengajar dapat
menghasilkan mutu dan kualitas pendidikan yanggtin@alam pelaksanaan

belajar mengajar, guru hendaknya memilih dan memagjan strategi yang dapat
melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secarataigfisik maupun sosial.

Berbagai bidang studi diajarkan di sekolah dasagae harapan peserta didik
akan mampu melaksanakan tugasnya dan mampu hidingklingan masyarakat
yang penuh berbagai macam kondisi sosial. Dari melajaran disekolah dasar
diantaranya ada pelajaran matematika, sebagianrtped&ik mengganggap
bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yditglsuengerti dan dipahami
dengan nilai peserta didik yang kebanyakan di bawiah5. Adapun matematika
sendiri adalah suatu bahan kajian yang memilikebkgbstrak yang dibangun
melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenasaatu konsep diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya gadgh diterima, sehingga
antara konsep dalam matematika bersifat kuat das (EBK, 2004 : 22)

Bidang studi matematika di sekolah dasar diberikepada siswa denga
tujuan agar siswa memiliki kemampuan berfikir logsalisis sistematis, kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Selain kitrikulum 2006
menjelaskan bahwa penjelasan matematika di Sek¥dahr ditujukan pula agar
siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola daemanfaatkan

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yaafudeerubah tidak pasti dan
kompetitif (Depdiknas 2006 : 109).

Imu matematika memberikan sumbangan yang cukuparbetalam

pembentukan manusia unggul, karena salah satui&riteanusia unggul adalah



manusia yang dapat menggunakan nalarnya untuk kemajmatnya. Kita yakin
sebaik-baiknya manusia adalah yang mampu membawdaatabagi manusia
lainnya untuk kehidupan selanjutnya.

Pembelajaran matematika memuat materi pembelajgaag di dalamnya
terdapat pelajaran aritmetika yang meliputi penalmah, pengurangan, perkalian
dan pembagian operasi perkalian merupakan salahdsaar yang diajarkan di
Sekolah Dasar mulai dari kelas I-VI.

Pada umumnya siswa di Sekolah Dasar sulit untuk ahemi konsep
perkalian, siswa sering merasa kesulian belajaragpeerkalian, selanjutnya
untuk membantu hal tersebut guru dituntut untukhlédeatif dan memilih cara
atau metode yang digunakan dalam pembelajararbterse

Pemahaman akan suatu konsep matematika merupakagamg sangat
penting dan tujuan utama bagi siswa serta merupakatu target yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran matematika. Siwa mudah memahami
suatu materi atau konsep matematika apabila matau konsep tampak nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

Agar siswa mudah memahami konsep yang akan diajagkau seyogyianya
selalu memberikan motivasi atau bercerita dalamgaeali pembahasan suatu
konsep. Pemberian motivasi besar artinya, karertvasodapat membantu siswa
lebih mudah memahami suatu konsep. Untuk itu pedianya perubahan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Perubtdraebut terutama pada

pejelasan materi matematika yang difokuskan kapgdigasi dalam kehidupan



sehari-hari, penggunaan metode belajar mengajanmadika yang terpusat pada
siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtantuk mengadakan
penelitian sebagai bahan penulisan skripsi mend@maudul penelitian
“Penggunaan Permainan dengan Kartu Bilangan untuk Meingkatkan
Kemampuan Pemahaman Nilai Tempat Siswa dalam OperasHitung
Penjumlahan dan Perkalian Bilangan Cacah “

Dengan menggunakan kartu-kartu bilangan dimaksudigar siswa dapat
meningkatkan kemampuan menyelesaikan penjumlahan pakalian serta

menentukan nilai tepat hasil penjumlahan dan perkalecara tepat dan benar .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas, maka
permasalahan penelitian ini berusaha mengungkag#§anh manakah kontribusi
penggunaan kartu bilangan terhadap hasil belajastap kreatif siswa kelas IV
SDN Bojongkoneng 1.
Agar penelitian ini dapat menjadi terarah maka grsan tersebut di
jabarkan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut
1. Bagaimanakah penempatan kartu bilangan padaspenjumlahan
dan perkalian dua bilangan agar menghasilkan selagsar-besarnya ?
2. Bagaimanakah penempatan kartu bilangan padasigeenjumlahan

dan perkalian dua bilangan agar menghasilkan selkecil-kecilnya ?



3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajarajunpl@han dan
perkalian dua bilangan dengan permainan menggunk&dano-kartu

angka ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan ingin mempdralata secara akurat
tentang peningkatan pemahaman siswa dalam konlsepenipat penjumlahan dan
perkalian menggunakan kartu bilangan maka tujuag y@gin dicapai adalah :

1. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pem@miartu-kartu
angka pada penjumlahan dan perkalian dua bilang@annaenghasilkan
nilai sebesar-besarnya.

2. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pemampartu-kartu
angka pada penjumlahan dan perkalian dua bilangan menghasilkan
nilai sekecil-kecilnya.

3. Untuk memperoleh respon siswa terhadap pembela@eajumlahan dan

perkalian dua bilangan dengan permainan mengguriakankartu angka.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkenemberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan hasil pembelajaran matematikaggenakan kartu-kartu
angka pada penjumlahan dan perkalian dua bilangan @menghasilkan
nilai sebesar-besarnya.

2. Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman&kgpaddan siswa
dalam memecahkan permasalahan pembelajaran matenidiususnya
tentang penempatan kartu-kartu angka pada penjamlaan perkalian
bilangan cacah.

3. Mengembangkan fungsi lembaga sekolah dasar seleagaaga pendidikan

dalam pembelajaran untuk kegiatan pendidikan.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalgka guru dapat
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran migatepada operasi hitung
penjumlahan dan perkalian bilangan cacah dengangbean menggunakan kartu
bilangan maka pemahaman siswa kelas 1V SekolalarQiaatang nilai tempat

dalam operasi hitung penjumlahan dan perkaliambgda cacah akan meningkat.



F. Definisi Operasional

Masalah pokok penelitian ini memuat beberapa kogseg perlu dijelaskan
guna menghindari kekeliruan penafsiran. Konsep-4png/ang dimaksud
meliputi:

1. Permainan

Pembelajaran matematika dengan permainan yaitu gembelajaran yang
dilakukan dengan mengaktifkan siswa menggunakanpalaga atau sesuai
dengan kreatifitas guru sehingga menghasilkan pkjaloan yang menarik
dan menyenangkan agar tujuan pembelajaran dapaiptersecara optimal.
Aspek-aspek yang berhubungan dengan permainan adiagt yaitu

pengamatan, menafsir, menerapkan, dan mengkomikakapembelajaran

dengan permainan.

2. Kartu Bilangan
Menurut kamus bahasa Indonesia tahun 1989 bilargitah banyaknya
(benda), satuan dari pada jumlah atau banyaknyatses
Menurut Reni Wahyuni (2010) Kartu bilangan terbdati karton dan spidol
karton itu dicantumkan angka-angka mulai dari ®&ngan membuat kartu-
kartu yang sederhana yang bisa didudukan guru dagetgembangkan

pembelajaran yang interaktif. Bahan ini selain ryjuga sangat flexible.



4. Penjumlahan
Menurut Karso (1998: 5.14) Penjumlahan merupakamy@gaan hitung
yang pertama kali dikenal anak-anak. Yang dimakfalda-fakta dasar
penjumlahan adalah penjumlahan atau kombinasidalamari 0 sampai 9,
misalnya 9 +1, 6 +3, 9 + 9. adapun 12 + 9 buk&tafdasar penjumlahan
sebab 12 bukan bilangan yang lambangnya terdirsdér angka.

5. Perkalian
Perkalian adalah penjumlahan yang berulang. MerCeitso (1998: 5.32)
yang dimaksud fakta-fakta dasar perkalian ialatkalem bilangan dari O
sampai dengan 9, misalnya 8 X 3, 1 X 9, 6 X 0 dat4 Adapun 3 X 15
bukan fakta dasar perkalian sebab 15 bukan bilarygagy lambangnya
terdiri dari satu angka.
Untuk menerangkan perkalian, ada 7 pendekatan dapat ditempuh, yaitu
kumpulan, pengukuran, jajaran, produk cartesiugukailai tempat, blok
model Dienes, kantong nilai tempat, abacus, mesimgdi, dan cara
mendatar/ bersusun panjang/ bersusun pendek.

6. Bilangan Cacah
Menurut Suhendra (2006: 47) himpunana bilanganhcadalah terdiri dari
himpunan bilangan asli digabungkan dengan himpub#angan nol.
Anggota himpunan bilangan cacah adalah 0, 1,2, 53, ........ Bilangan ini

digunakan untuk menyatakan banyak benda (kardiaa)urutan (ordinal).



